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RINGKASAN 

Wirah Wizendro. 26040118130086. Potensi Bakteri Asosiasi Gorgonian 

Junceella sp. yang Diisolasi dari Pulau Karimunjawa Sebagai Agen Antibakteri 

Infeksi Saluran Kemih (Agus Sabdono dan Agus Trianto) 

 

Infeksi saluran kemih merupakan infeksi yang terjadi pada bagian traktus 

urinarius akibat adanya kolonisasi bakteri. Infeksi saluran kemih sebagian besar 

disebabkan oleh pemasangan kateter atau disebut Catheter Associated Urinary 

Tract Infection (CAUTI). Bakteri patogen yang dapat menyebabkan CAUTI, yaitu 

Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Klebsiella pneumoniae. CAUTI 

biasanya diobati dengan menggunakan antibiotik. Akan tetapi, penggunaan 

antibiotik yang irasional dapat menyebabkan terjadi resistensi bakteri patogen 

terhadap beberapa golongan antibiotik. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

senyawa antibiotik baru diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah 

satu sumber senyawa antibiotik baru yang potensial dan konservatif untuk diteliti 

adalah bakteri asosiasi gorgonian. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat bakteri asosiasi gorgonian 

yang memiliki aktivitas antibakteri melawan patogen penyebab CAUTI dan 

mengetahui keberadaan gen PKS dan NRPS melalui pendekatan molekuler. 

Prosedur dari penelitian ini meliputi sampling, isolasi, purifikasi, uji antibakteri 

metode agar plug, karakterisasi morfologi, uji biokimia, uji salinitas, identifikasi 

molekuler, deteksi gen PKS I, PKS II, NRPS, dan uji antibakteri metode disc 

diffusion. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan sampel 

gorgonian Junceella sp. yang diambil di Karimunjawa diperoleh 2 isolat bakteri 

asosiasi yang memiliki aktivitas antibakteri melawan E. coli dan K. pneumoniae 

dengan kode isolat SA.19.2 dan SA.19.3. Hasil identifikasi molekuler menunjukkan 

bahwa isolat SA.19.2 mempunyai kemiripan dengan Micrococcus yunnanensis 

sebesar 99,64% dan isolat SA.19.3 mempunyai kemiripan dengan Micrococcus 

yunnanensis sebesar 99,50%. Hasil deteksi biosynthetic gene cluster menunjukkan 

keberadaan gen NRPS pada M. yunnanensis dengan range basa nitrogen 250 bp. 

Akan tetapi, uji antibakteri menggunakan metode disc diffusion menunjukkan 

bahwa ekstrak kasar M. yunnanensis tidak memiliki aktivitas antibakteri. 

 

Kata kunci: CAUTI, gorgonian, antibakteri, Karimunjawa 
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SUMMARY 

Wirah Wizendro. 26040118130086. Potential Bacterial Association of Gorgonian 

Junceella sp. Isolated from Karimunjawa Island as an Antibacterial Agent for 

Urinary Tract Infections (Agus Sabdono dan Agus Trianto) 

 

Urinary tract infection is an infection that occurs in the urinary tract due to 

bacterial colonization. Urinary tract infections are mostly caused by catheter 

insertion or called Catheter Associated Urinary Tract Infection (CAUTI). 

Pathogenic bacteria that can cause CAUTI are Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, and Klebsiella pneumoniae. CAUTI is usually treated with antibiotics. 

However, irrational use of antibiotics can lead to resistance of pathogenic bacteria 

to several classes of antibiotics. Therefore, research on new antibiotic compounds 

is needed to overcome these problems. One of the potential and conservative 

sources of new antibiotic compounds to be studied is gorgonian association 

bacteria. 

This study aimed to obtain isolates of gorgonian association bacteria that have 

antibacterial activity against the pathogens causing CAUTI and to determine the 

presence of PKS and NRPS genes through a molecular approach. The procedure of 

this research includes sampling, isolation, purification, antibacterial test with agar 

plug method, morphological characterization, biochemical test, salinity test, 

molecular identification, detection of PKS I, PKS II, NRPS genes, and antibacterial 

test with disc diffusion method. 

Based on the research that has been done using the gorgonian sample 

Junceella sp. taken in Karimunjawa obtained 2 isolates of association bacteria that 

have antibacterial activity against E. coli and K. pneumoniae with isolate codes 

SA.19.2 and SA.19.3. The results of molecular identification showed that isolate 

SA.19.2 had 99.64% similarity with Micrococcus yunnanensis and isolate SA.19.3 

had 99.50% similarity with Micrococcus yunnanensis. The results of the 

biosynthetic gene cluster detection showed the presence of the NRPS gene in M. 

yunnanensis with a nitrogen base range of 250 bp. However, the antibacterial test 

using the disc diffusion method showed that the crude extract of M. yunnanensis 

did not have antibacterial activity. 

 

Keywords: CAUTI, gorgonian, antibacterial, Karimunjawa 
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